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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab IV maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara simultan dapat dinyatakan bahwa:  

variabel earning per share, return on equity dan debt to equity ratio  

menunjukan hasil bahwa nilai Fhitung sebesar 1393,761 dan lebih besar  

dibandingkan dengan nilai Ftabel yang memiliki nilai 2,82 (1393,761 < 

2,82). Tingkat signifikansi sebesar 000 Artinya, tingkat signifikansi 

secara simultan lebih kecil dari tingkat signifikansi α 5% yang digunakan 

dalam penelitian ini dan Fhitung > Ftabel, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa   Ha diterima dan Ho ditolak  Artinya secara simultan 

variabel independen yakni  earnin  per share , return on equity  dan debt 

to equity ada pengaruh terhadap variabel dependen yaitu harga saham. 

 

2. Secara parsial dapat dinyatakan bahwa: 

a. Variabel Earning per share, berpengaruh signifikan dan bernilai 

positif terhadap harga saham hasil pengujian secara parsial dengan 

menggunakan uji t, variabel  earning per share,  memiliki tingkat 

signifikansi 000 < α 0,05. Artinya, tingkat signifikansi earning per 

share lebih kecil dari tingkat signifikansi α 5% yang digunakan di 

dalam penelitian ini, artinya terdapat pengaruh yang singnifikan. 

Namun ,  nilai thitung untuk X1 adalah  8,060 lebih besar  dari nilai ttabel 

sebesar 1,68023 (8,060  > 1,68023), dengan demikian maka Ha1 

diterima dan Ho1 ditolak. 

b. Variabel retun on equity tidak ada pengaruh secara signifikan dan 

bernilai positif terhadap harga saham  hasil penelitian secara parsial 

dengan menggunakan uji t, variabel independen return on equity  

memiliki tingkat signifikansi 0,413 >  5%. Artinya, tingkat 

signifikansi return on equty  lebih besar dari tingkat signifikansi  5% 
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yang digunakan di dalam penelitian ini, dengan demikian maka Ha2 

dditolak dan Ho2 diterima. Nilai untuk variabel independen return on 

equity  tidak  memiliki pengaruh ini juga terbukti dari nilai thitung untuk 

X2 adalah 0,827 yang lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 1,68023 (0,827  

< 1,68023).  

c. Varaibel Debt to equity ratio berpengaruh secara signifikan dan 

bernilai positif terhadap harga saham hasil penelitian secara parsial 

dengan menggunakan uji t, variabel independen debt to equity ratio 

memiliki tingkat signifikansi 0,02 <  5%. Artinya, tingkat 

signifikansi debt to equity ratio lebih kecil dari tingkat signifikansi  

5% yang digunakan di dalam penelitian ini, dengan demikian maka 

Ha3 ditolak dan Ho3 diterima. Nilai untuk variabel independen debt to 

equity ratio  berpengaruh signifikan dan bernilai positif ini juga 

terbukti dari nilai thitung untuk X3 adalah 3,288 yang lebih besar dari 

nilai ttabel sebesar 1,678023 (3,288  > 1,68023).  

 

5.2 Saran 

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan implikasi bagi 

beberapa pihak diantaranya pada para akademisi, dan peneliti serta pembaca 

lainnya diharapkan untuk dapat melanjutkan penelitian yang berkaitan mengenai 

pengaruh earning per share, return on equity, dan debt to equity ratio terhadap 

harga saham  sehingga bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

Bagi  Investor  hasil penelitian ini dapat  dijadikan  sebagai  bahan 

pertimbangan   yang   bermanfaat   untuk   pengambilan   keputusan   invetasi 

khususnya dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Bagi perusahaan dalam  

Jakarta Islamic Index dapat mengembangkan penelitian ini sebagai salah satu 

dasar  untuk  menilai  tingkat  kesehatan  perusahaan   dalam Jakarta Islamic Index 

melalui  laporan  keuangan yang  dipublikasikan. Sehingga dapat dijadikan bahan  

pertimbangan  untuk pengambilan keputusan. Bagi penulis dapat menjadikan 

sebagai kajian dan bahan referensi untuk menambah wawasan dan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya.  

 


